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Indonesia merupakan negara hukum yang memiliki lebih dari 511 ribu perundang-undangan yang mengatur
seluruh wilayahnya. Angka tersebut baru menunjukkan banyaknya peraturan perundang-undangan di
Indonesia dan belum mencakup dokumen hukum lainnya. Bagi para praktisi hukum, hal ini membuat proses
penelusuran hukum menjadi sangat kompleks dan memerlukan waktu yang tidak sedikit. Walaupun begitu,
belum banyak sistem penelusuran hukum yang ada di Indonesia. Saat ini, penelusuran tersebut masih
dilakukan secara manual dengan menggunakan search engine. Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum
Nasional (JDIHN) sebagai basis data resmi untuk dokumen hukum yang ada di Indonesia hanya
memberikan opsi pencarian sumber hukum secara spesifik. Untuk itu, penelitian ini ditujukan untuk
mengembangkan desain antarmuka interaktif dari ide solusi untuk sistem conversational search yang dapat
membantu proses penelusuran hukum menjadi lebih cepat dan sederhana. Penelitian ini menggunakan
pendekatan user-centered design yang berfokus pada kebutuhan pengguna. Pada perancangan desain
antarmuka, tim peneliti menerapkan prinsip eight golden rules milik Schneiderman. Berdasarkan identifikasi
kebutuhan pengguna yang dilakukan dengan user interview, comparative analysis, dan kajian studi literatur,
didapatkan enam fitur utama yang akan didesain oleh peneliti untuk sistem conversational search ini, yaitu
Fitur Mencari Sumber Hukum, Fitur Memastikan Kepatuhan Hukum, Fitur Memeriksa K esesuaian Bahasa
Hukum, Fitur Riwayat, Fitur Koleksi, dan Fitur Profil dan Autentikasi. Iterasi pertama menghasilkan sebuah
high-fidelity prototype dan hasil evaluasinya yang didapatkan melalui Usability Testing (UT) dan System
Usability Scale (SUS). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata pengguna memiliki tingkat keberhasilan
dalam Usability Testing sebesar 94% dan skor SUS sebesar 75,33 yang tergolong dalam kategori B. Pada
iterasi kedua, tim peneliti melakukan penyesuaian dan perbaikan berdasarkan saran yang didapatkan pada
iterasi pertama. Hasil dari iterasi kedua adalah desain antarmuka berbentuk high-fidelity prototype dari
sistem conversational search yang telah disempurnakan.

...... Indonesiais alaw-based country with over 511,000 laws regulating its entire territory. For legal
practitioners, this vast number of regulations makes the legal research process more complex and time-
consuming. Despite that, only afew available legal research systems exist in Indonesia. Thus, legal research
is often conducted manually using general search engines. The National Legal Documentation and
Information Network (JDIHN), Indonesia’ s official repository for legal documents, only offers specific
search options for legal sources. Therefore, this research aims to develop an interactive interface design for a
conversational search system solution that can help make the legal research process faster and simpler. This
research employs a user-centered design approach that adheres to Schneiderman’s Eight Golden Rules.
Based on user needs identification conducted through user interviews, comparative analysis, and literature
review, six main features have been identified, including Legal Source Search, Legal Compliance
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Assurance, Legal Language Compatibility Check, History, Collection, and Profile and Authentication. The
first iteration produces a high-fidelity prototype and its evaluation results are obtained through Usability
Testing (UT) with a success rate of 94% and System Usability Scale (SUS) with a score of 75,33 (category
B). In the second iteration, the researchers make adjustments and improvements to the system design
following the suggestions obtained in the first iteration. The result of the second iteration is an interface
design in the form of a high-fidelity prototype of a conversational search system that has been refined.



